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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Gambaran umum obyek penelitian meliputi hal-hal yang mengandung 

informasi yang bersifat umum dari keadaan penelitian yaitu meliputi: 

1. Gambaran Lokasi dan Keadaan Penelitian 

PT Nurani Media Teduh memiliki dua kantor redaksi, yang pertama 

adalah head office di GRAHA NURANI, Jl. Ketintang Baru III/91 Surabaya Telp: 

031.8291078, Fax: 031.8291468. Sedangkan yang kedua merupakan branch office 

yang beralamatkan di Gedung Graha Pena Lt. 5, Jl. Kebayoran Lama No. 12 

Jakarta Selatan Telp: (021)53699625 Fax: (021) 53651170. 

Untuk kantor yang menjadi objek penelitian ini adalah di GRAHA 

NURANI Surabaya. Kantor redaksi ini milik Tabloid NURANi sendiri, bukan 

atas kepemilikan Jawa Pos yang menaunginya. Letak GRAHA NURANI 

dianggap strategis karena berada tidak jauh dengan induknya yaitu kantor Jawa 

Pos yang berada di Jl. A. Yani no 88 Graha Pena lantai 4. Di dalam kantor redaksi 

dilengkapi dengan fasilitas yang mendukung. Fasilitas kantor tersebut bisa dilihat 

dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.1 

Fasilitas Kantor Redaksi Tabloid NURANi 

No  Keterangan Jumlah 

1 Komputer 15 

2 Kamera 2 

3 Mobil 2 

4 Telepon 1 

5 Fax 1 

6 Mushola 1 

Sumber: Kantor redaksi Tabloid NURANi
43

 

Dari tabel diatas bisa diketahui bahwa GRAHA NURANI memiliki 

fasilitas yang memadai yaitu 15 unit komputer, 2 unit mobil, 1 unit telepon, 1 unit  

fax, 2 buah kamera dan 1 tempat ibadah yaitu mushola. Jumlah unit komputer dan 

kamera cukup sedikit karena masing-masing karyawan telah memiliki laptop, dan 

bagi fotografer diharuskan memiliki kamera sendiri. 

Menurut data karyawan, pada tahun 2014-2015 jumlah keseluruhan 

karyawan Tabloid NURANi adalah 31 orang yaitu 19 karyawan laki-laki dan 12 

karyawan  perempuan. Untuk lebih rinci, jumlah karyawan Tabloid NURANi 

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.2 

Jumlah Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Keterangan Jumlah 

1 Laki-laki 19 

2 Perempuan 12 

3 Jumlah 31 

Sumber: Kantor redaksi Tabloid NURANi
44

 

Setiap tahunnya jumlah karyawan Tabloid NURANi mengalami 

pertambahan ataupun pengurangan. Hal ini dikarenakan karyawan yang sekarang 

berjumlah 31 orang tersebut telah mengalami perubahan dengan adanya karyawan 

yang masuk maupun keluar. Namun, perubahan yang terjadi tidak begitu 

signifikan. Perubahan jumlah karyawan pada tahun 2014-2015 dapat dilihat dalam 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 

Perubahan Jumlah Karyawan 

No. Keterangan Jumlah 

1 Karyawan masuk 4 wartawan 

2 Karyawan keluar 4 wartawan 

Sumber: Kantor redaksi Tabloid NURANi
45
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2. Sejarah Terbitnya Tabloid NURANi 

Sejarah berdirinya Tabloid NURANi sampai saat ini bagi semua pihak 

kelompok BERLIAN, khususnya bagi pihak NURANi tidak dapat lepas dari 

ingatan. Berawal dari masa lengsernya rezim Soeharto (Orde Baru, 1998), yang 

membebaskan aturan SIUPP (Surat Izin Undang-Undang Pokok Pers) mengenai 

pembelengguan mass media. Jawa Pos suatu lembaga media cetak terbesar di 

pulau Jawa, berusaha mengepakkan sayapnya selebar mungkin, dengan 

melebarkan banyak media baru. Melalui kelompok BERLIAN (group Jawa Pos) 

lahirlah media cetak seperti: GUGAT, X-FILE, NURANI, HEALTHY-LIFE, 

serta INDONESIA SELEBRITI, yang semuanya itu dikomandani oleh Bapak 

Imawan Mashuri. 

Tabel 4.4 

Jangkauan Pasar 

No                       Kota Eksemplar 

1 Jawa Timur 7400 

2 Jawa Tengah 8000 

3 Jawa Barat 500 

4 Jakarta 400 

5 Yogyakarta 3600 

6 Sumatra 300 
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7 Kalimantan 250 

8 Sulawesi 200 

9 Bali 260 

10 NTB 240 

11 Lain-lain 150 

  TOTAL 21500 

Sumber: Kantor redaksi Tabloid NURANi
46

 

Tabloid NURANi yang diterbitkan oleh PT. Nurani Media Teduh, lahir 

sebagai suatu tabloid yang mengangkat kajian agama Islami bagi masyarakat, 

khususnya keluarga muslim perkotaan. 1 Ramadhan 1420 Hijriyah atau tepatnya 

tanggal 3 November tahun 2000 merupakan suatu peristiwa bersejarah bagi pihak 

NURANi. Pada saat itu NURANi lahir dihadapan publik dengan berbagai macam 

rubrik Islami, seperti Kisah Mualaf, Kesehatan Ibu, Ayo Berjilbab, Info Haji, 

Modis, Kisah Hikmah, Baity Jannaty, Bisnis Syariah, dan lain-lain. Belum lagi 

ditambah dengan 7 kolom konsultasi, yang merupakan sarana pembacanya dalam 

berkonsultasi seputar permasalahan dalam Islam dengan para pakarnya. 

Latar belakang munculnya Tabloid NURANi disebabkan oleh adanya 

kegelisahan para ibu berkaitan dengan bermunculannya media massa tentang 

politik, hukum, dan hiburan yang menjamur pasca reformasi. Kebebasan pers 

yang sempat terkekang di era Soeharto (Orde Baru), seolah-olah membuka 

kesempatan bagi pelaku media dalam menyajikan berita secara transparansi 
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bahkan bisa disebut over expose, seiring dengan lengsernya Soeharto dan 

masuknya Indonesia dalam era reformasi. 

Hal ini kemudian menyebabkan munculnya berbagai macam media cetak 

kriminal dan hukum yang bagi sebagian masyarakat Indonesia kurang mendidik. 

Belum lagi media hiburan yang tidak jarang menampilkan gambar-gambar vulgar 

serta judul yang erotik. 

Karena resah akan kondisi itu, kemudian NURANi yang dicetuskan oleh 

Surya Aka, Imawan Mashuri, dan H. Ahmad Bajuri, lahir sebagai media 

penyejuk. Kehidupan manusia yang tidak bisa dikekang dan terlalu bebas,dengan 

pengekangan dan kebebasan yang terlalu berlebihan akan menjadikan manusia 

ingin kembali menemukanjati dirinya. Dengan kembali kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, manusia akan mencoba untuk mengingat Tuhannya yang berangkat dari 

selalu berkata jujur lewat dari hati nurani. Alasan inilah mengapa tabloid ini diberi 

nama NURANi. Kini, Tabloid NURANi yang merupakan kategori tabloid 

mingguan ini, merupakan satu-satunya Tabloid Muslim terbesar di wilayah Jawa. 

Bahkan Tabloid NURANi telah menaungi beberapa media. Media di bawah 

Nurani yaitu: Tabloid Kisah Hikmah, Tabloid Modis, Majalah Tren Modis, dan 

majalah Info Haji. 
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Tabel 4.5 

Data Teknis 

Nama                                Tabloid Nurani 

Penerbit  PT NURANI MEDIA TEDUH 

Kedudukan Surabaya, Jawa Timur, Indonesia 

Mulai Terbit 1 Ramadhan 1421 H/ tahun 2000 

Kategori Terbit Mingguan 

Jadwal Terbit        Selasa 

Jumlah halaman 36 halaman full colour 

Packaging  Dijilid staples  

Sumber: Kantor redaksi Tabloid NURANi
47

 

 

3. Visi dan Misi Tabloid NURANi  

a. Visi: 

Kebenaran sejati ada pada hati nurani. Namun, tak semua manusia 

mampu berbuat dan bersikap sesuai hati nurani. Adalah tugas Tabloid 

NURANi untuk mengasah kepekaan hati nurani semua pembacanya, agar 

bisa melihat, mendengar dan merasakan segala sesuatu yang telah terjadi. 

b. Misi: 

1) Mendidik masyarakat agar berfikir modern dan Islami. 

2) Memotivasi masyarakat agar giat bekerja dan beribadah. 
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3) Mengingatkan masyarakat agar memihak pada kebenaran. 

Dengan visi dan misi yang telah disebutkan di atas, kini Tabloid 

NURANi tampil dengan rubrik-rubrik yang khas dan segar, antara lain Kisah 

Mualaf, Kisah Spiritual, Tausiah, Nurani Arafah, Dunia Santri, Kajian Syariah, 

Bisnis Syariah, dan lain-lain ditambah artikel-artikel mengenai psikologi dan 

pendidikan untuk anak dan remaja. Dalam peningkatan kualitas isinya. Tabloid 

NURANi didukung oleh orang/ustadz yang dikenal sebagai pakar dalam 

bidangnya masing-masing, begitu juga lembaga-lembaga yang diajak bekerja 

sama untuk memberikan informasi/berita kepada redaksi tabloid NURANi. 

4. Tim Keredaksian Tabloid NURANi
48

 

Direktur   : H. Iwan Boddy Rifianto 

Pimpinan redaksi  : H. Nur Cahya Hadi 

Dewan redaksi : H. Imawan Mashuri, H.Iwan  Boddy Rifianto, H. 

Nur Cahya Hadi, H. M. Khozin, Ami Haritsah 

Wakil pimpinan redaksi : Rohmah Hidayati 

Redaktur : M. Yunan Muzakki, Rohmah Hidayati, Kiki 

Rizky Amalia 

Kopi editor   : Irma, Isyatir  Rodliyah 

Fotografer   : A. Nizar Fatich, Rinny, Arya, Ashar 

Pra cetak   : Ghulam, Andik, Idrus, Dion, Nanang 

Keuangan   : Anton, Emi 

Pemasaran   : Imam, Ali, Yayak, Lina 

Iklan    : Isti, Yulis, Yunus, Novi, Budi 

Umum    : Wahyu 

Grafis    : Nanang  
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Anton ferri N. 

Komisaris 

H.Imawan Mashuri 

Dewan Redaksi 

H.Imawan Mashuri 

H.Iwan Boddy 

Rifianto 

H. Nur cahya hadi 

H.M.Khozin 

Ami Haritsa 

Direktur 

H. Iwan Boddy Rifianto 

Manajer Redaksi 

H. Nur Cahya Hadi 

Manajer Keuangan 

Staff Staff 

Manajer Iklan 

M.Rosad Al Yunus 

Manajer pemasaran 

H. Imam Bukhori 

Staff Redaktur 

Koordinator liputan 

M. Yunan Marzuki 

Wartawan 

5.  Struktur Organisasi Tabloid NURANi 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Tabloid NURANi 
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Struktur organisasi PT Nurani Media Teduh dapat digolongkan ke dalam 

struktur organisasi garis karena seluruh perintah mengalir dari atasan ke bawahan 

dari masing-masing bagian dalam organisasi dapat diketahui secara pasti. 

6. Job Description (Gambaran Pekerjaan) 

a. Pemimpin Redaksi 

Bertanggung jawab atas semua masalah keredaksian  mulai perencanaan 

hingga proses produksi. 

b. Wakil pemimpin redaksi 

Membantu pemimpin redaksi dalam memproduksi tabloid. 

c. Redaktur 

Mengolah bahan berita dari wartawan  hingga menjadi siap saji.  

d. Koordinator Liputan 

Mengkoordinir semua wartawan dalam masalah pencarian berita. 

e. Copy Editor 

Mengoreksi berita dalam masalah teknis (koma (,), titik (.), huruf besar atau 

kecilnya, salah ketik). 

f. Staf  Redaksi/wartawan 

Membuat janji dengan narasumber dan mencari berita serta menulis berita.  

g. Fotografer 

Menyiapkan segala foto yang dibutuhkan oleh sebuah berita, baik itu art 

atau ilustrasi. 

h. Artistik 

Me-layout tulisan dan gambar agar terlihat menjadi indah. 
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7.  Alur Kerja Keredaksian 

Sebagai media mingguan, Tabloid NURANi selalu melakukan 

perencanaan peliputan setiap minggunya. Biasanya tim redaksi akan membuat 

perencanaan dalam forum rapat redaksi yang diadakan pada hari Senin yang 

dipimpin langsung oleh pimpinan redaksi. Setelah tema disepakati, koordinator 

liputan dan redaktur pelaksana akan membagi tugas kepada para wartawan. 

Masing-masing wartawan mempunyai jatah halaman, yang jumlahnya ditentukan 

oleh para redaktur tersebut biasanya 2-3 berita setiap harinya. 

Setelah semua tugas terbagi, maka wartawan kemudian mencari berita. 

Dan jika sudah dapat segera menyusun laporan, biasanya berbentuk tulisan berita 

serta gambar atau foto. Selanjutnya akan diserahkan kepada masing-masing 

redaktur penanggung jawab rubrik. Tulisan wartawan tersebut akandievaluasi oleh 

redaktur, mulai akurasi data, pilihan alur serta kata hingga huruf akan dievaluasi 

oleh sang redaktur. 

Setelah itu, tulisan yang telah dievaluasi redaktur akan diserahkan kepada 

copy editor untuk dievaluasi sekali lagi apakah ada kesalahan ketik atau tidak. 

Jika sudah siap akan disertakan kepada bagian lay out untuk disusun 

seproporsional mungkin, hingga tabloid yang menarik dan enak untuk dibaca. 

Tidak berhenti disitu saja, setelah di lay out, naskah kemudian diprint 

lalu dievaluasi sekali lagi, untuk memastikan adanya kesesuaian antara judul dan 

naskah, naskah dan foto, hingga penulisan huruf. Setelah dirasa tidak ada lagi 

kesalahan, naskah yang sudah jadi diserahkan kepada bagian pra cetak untuk 
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diproses. Mulai montase hingga dicetak menjadi tabloid. Lalu langsung diedarkan 

kepada agen-agen, dari agen akan diserahkan kepada sub agen atau pengecer, lalu 

kepada masyarakat (pembaca). Untuk mengetahui lebih rinci jadwal kegiatan 

harian dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Jadwal Kegiatan 

No. Hari Keterangan 

1 Senin Rapat koordinasi 

2 Selasa Liputan 

3 Rabu Liputan 

4 Kamis 
Liputan dan deadline 

pertama 

5 Jumat* 

Deadline terakhir 

*Liputan Khusus 

(kejadian luar biasa) 

Sumber: Kantor redaksi Tabloid NURANi
49

 

8.  Rubrikasi Tabloid NURANi 

Tabloid yang dipimpin oleh Nur Cahya Hadi selaku pimpinan redaksi ini, 

berisi tentang banyak hal, antara lain, masalah-masalah umum yang terjadi di 

masyarakat atau yang sedang menjadi topik pembicaran. Semua itu terhimpun 

dalam beberapa rubrik, yaitu: Salam yang berisi kata pengantar dari redaksi. 
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Wajah yang menampilkan profil publik figur sebagai cover. Serambi 

Utama berisi artikel tentang permasalahan agama Islam yang sedang terjadi. Baity 

Jannaty berisi artikel kisah istri pejabat atau artis.Kisah Spiritual berisi artikel 

yang menceritakan kisah spiritual yang dialami oleh para muslimah. Kisah Mualaf 

berisi artikel yang menceritakan tentang perjuangan seorang mualaf untuk 

menemukan agama Islam. Nurani Event berisi artikel tentang seputar acara yang 

diselenggarakan Tabloid NURANi. Tausiah berisi artikel tentang akidah agama 

Islam yang disampaikan oleh ustadz. 

Untuk memperindah penampilan pembacanya agar lebih modern namun 

tetap syar’i, disajikan rubrik kecantikan yang berisi artikel seputar merawat wajah 

dan juga ada tips cantik. Sebagai  bacaan penting bagi para muslimah, khususnya 

bagi para ibu yang peduli akan dirinya, anak dan keluarganya  maka  ditampilkan  

rubrik kesehatan Ibu yang berisi artikel seputar pemasalahan kesehatan. Mar’aah 

berisi artikel yang membahas permasalahan keluarga. Curhat berisi artikel tentang 

curahan hati yang mengalami kegagalan baik dalam rumah tangga ataupun 

permasalahan lain. Psikologi anak berisi tentang pembahasan permasalahan 

psikologi anak. 

Untuk memperluas wawasan pembacanya tentang haji dan umrah, Nurani 

menghadirkan Nurani Arafah sebagai informasi penting sebelum menunaikan 

ibadah haji atau umrah. Sesuai dengan slogannya yaitu bacaan keluarga muslim 

maka Tabloid NURANi bukan hanya menghadirkan rubrik kesehatan ibu namun 

juga menghadirkan rubrik Kesehatan anak yang berisi artikel seputar kesehatan 

anak. Dan tidak kalah pentingnya Dunia Santri berisi artikel tentang sekolah, 
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pesantren yang ada di Jawa Timur. Bisnis Syariah berisi artikel tentang jasa 

perbankan syariah. Psikologi Remaja berisi artikel tentang pembahasan psikologi 

pada usia remaja. 

Selain rubrik yang telah disebutkan juga ada rubrik Kajian Syariah berisi 

artikel yang membahas suatu kejadian dan dikaitkan dengan syariah agama Islam. 

Maidah berisi artikel tentang resep masakan. Kisah Sufi berisi tentang cerita tokoh 

wanita sufi dari mesir. Rubrik Nuranitainment berisi tentang kisah selebriti 

dengan pengalaman spiritual dalam beribadah. Kisah Sejati berisi artikel tentang 

kisah duka para masyarakat. Iklan rubrik yang berisi iklan produk, dan iklan 

layanan jasa. Dan yang terakhir adalah rubrik Lensa yaitu rubrik yang berisi 

artikel tentang event di dunia hiburan. 

9. Program dan Event Nurani 

Sebagai tabloid Muslim, tabloid NURANi bukan hanya berdakwah 

melalui tulisan namun dibalik itu semua tabloid NURANi juga melakukan 

dakwah bil haal. Dalam dua minggu sekali tabloid NURANi melakukan kegiatan 

rutin yaitu menyantuni anak yatim di panti asuhan berupa memberi makan dan 

uang saku, juga setiap minggunya tepatnya pada hari Ahad diadakan konsultasi 

ruqyah dibuka untuk para pelanggan tabloid NURANi maupun masyarakat 

umum, dan setiap dua bulan sekali digelar training ruqyah. Untuk event-event 

yang digelar NURANi tahun 2015 ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Event Tabloid NURANi 

No. Bulan Event 

1 Januari 
Pameran sekolah Islam faforit 

Training Ruqyah 

2 Februari Modis Model Search 

3 Maret 
Hijab Class 

Training Ruqyah 

4 April Pameran Haji-Umrah 1 

5 Mei 
Training Sholat Tahajud 1 

Training Ruqyah 

6 Juni 

Festival Muslimah / 

Pemilihan Wajah Muslimah 

Indonesia 

Bazar Ramadhan 

7 Juli 
Bazar Ramadhan 

Fun Game bareng yatim piatu 

8 Agustus Training Ruqyah 

9 September Training sholat khusyuk 

10 Oktober 
Training sholat tahajud 2 

Training Ruqyah 

11 November 

Festival Hijab / Pemilihan 

Putri Jilbab Indonesia 

Pameran Haji-Umrah 2 

12 Desember 
Beauty Class 

Training Ruqyah 

Sumber: Kantor redaksi Tabloid NURANi
50
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B. Penyajian Data 

Manajemen memiliki peran penting dalam upaya mencapai tujuan 

perusahaan. Kegiatan pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen. 

Dimana memiliki arti sebagai suatu usaha sistematis manajemen bisnis untuk 

membandingkan kinerja standar, rencana, atau tujuan yang telah ditentukan, untuk 

menentukan apakah kinerja sejalan dengan standar tersebut, untuk mengambil 

tindakan penyembuhan yang diperlukan, dan untuk melihat bahwa sumber daya 

manusia digunakan dengan seefektif dan seefesien mungkin didalam mencapai 

tujuan perusahaan. Oleh karena itu maka tanggung jawab pengawasan ada di 

tangan manajer manajer, khususnya yang berada dalam garis komando. Bapak M 

Khozin selaku manajer HRD di PT Nurani Media Teduh menuturkan perihal arti 

dan tujuan daripada pelaksanaan tugas pengawasan kinerja karyawan. 

“pengawasan disini yaa,..proses kegiatan untuk menetapkan 

pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan. mmm..tujuannya yaa untuk 

mengukur kinerja,..mengukur kedisiplinan dan juga mengukur kualitas 

kerja.” 

Dari pemaparan diatas bapak M Khozin mengartikan pelaksanaan tugas 

pengawasan yaitu proses kegiatan untuk menetapkan pekerjaan apa yang sudah 

dilaksanakan. Tujuannya untuk mengukur kinerja karyawan, mengukur 

kedisiplinan karyawan, dan mengukur kualitas kerja karyawan.
51

 

1. Penggolongan jenis pengawasan 

a. Berdasarkan subjek pengawasan. Bapak M Khozin menyatakan. 
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“disini diawasi secara personal oleh manajer atau kepala bagian 

masing-masing divisi, tapi kalu staff umum yaa HRD atau saya sendiri.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan tugas 

pengawasan kinerja karyawan PT Nurani Media Teduh dilakukan secara 

personal oleh manajer masing-masing divisi, baik bagian redaksi, bagian 

layout atau pra cetak, bagian marketing iklan, bagian pemasaran, bagian 

penagihan, dan staf umum. Namun untuk pengawasan kinerja staf umum 

dilaksanakan oleh bapak M Khozin selaku bagian HRD PT Nurani Media 

Teduh.
52

 

b. Berdasarkan objek pengawasan. Dalam pengawasan kinerja karyawan 

yang menjadi objek pengawasan adalah sumber daya manusia dengan 

kegiatan-kegiatannya, serta meliputi kegiatan penyeleksian karyawan, 

penempatan karyawan, pelatihan karyawan, penilaian prestasi 

karyawan, serta kompensasi bagi karyawan, berikut pengakuan bapak 

M Khozin 

“rekrutmen karyawan itu dilakukan berdasarkan kebutuhan, 

semisal pada tahun 2014/2015 ini ada empat wartawan yang keluar 

yaa..kita butuh merekrut empat karyawan lagi untuk posisi wartawan, 

karena disini personilnya harus lengkap, kalau kurang kan bisa pincang. 

Calon karyawan juga harus menjalani tes administrasi dan tes kemampuan 

teknis sesuai bidang yang dibutuhkan. Ada proses magang…setidaknya 

tiga bulan sebelum ditetapkan sebagai karyawan.” 

Pengakuan tersebut menjelaskan bahwa perekrutan karyawan di 

PT Nurani Media Teduh dilakukan berdasarkan kebutuhan perusahaan, 

dimana jika ada karyawan yang resign maka perusahaan akan merekrut 
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karyawan baru guna menempati posisi yang ditinggalkan oleh karyawan 

yang keluar. Diungkapkan pula bahwa calon karyawan harus mengikuti 

peraturan penyeleksian sebelum ditetapkan sebagai karyawan, 

penyeleksian tersebut meliputi tes administrasi dan tes kemampuan teknis 

sesuai bidang yang dibutuhkan perusahaan, serta ada pula proses magang 

yang merupakan proses akhir penyeleksian apakah calon karyawan layak 

mendapat kesempatan menjadi karyawan di PT Nurani Media Teduh. 

Hal senada disampaikan oleh bapak Nur Cahya Hadi selaku 

manajer redaksi. Yang menuturkan bahwa pentingnya diadakan seleksi, 

yang berpengaruh pada pengawasan kinerja karyawan di PT Nurani Media 

Teduh. 

“makanya kita untuk menyeleksi jadi wartwan itu sejak awal itu 

sudah ada masa percobaan tiga bulan yang itu melihat bagaimana potensi 

dan kedisiplinan anak ini, kalau potensinya ada tapi kedisiplinan tidak ada 

yaa kita tidak kasih kesempatan masuk, atau sebaliknya e..potensinya 

kurang tapi e..disiplinnya setiap hari masuk, absen teruss yaa tetep aja kita 

ndak kasih kesempatan untuk masuk di NURANi.” 

Penuturan bapak Nur Cahya Hadi diatas menekankan bahwa 

perusahaan memberikan kesempatan masuk kepada para calon karyawan 

setelah mengikuti tahap tahap penyeleksian serta menjalankan masa 

percobaan selama tiga bulan. Masa magang tiga bulan tersebut berguna 

oleh manajer untuk menilai aspek kedisiplinan dan potensi calon 

karyawan, kedua aspek penilaian tersebut haruslah dimiliki oleh setiap 

calon karyawan, karena jika salah satu aspek tersebut tidak dimiliki oleh 
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calon karyawan, maka manajer tidak akan memberikan kesempatan untuk 

menjadi karyawan di PT Nurani Media Teduh.
53

 

Setelah rekrutmen dan penyeleksian karyawan, kegiatan 

berikutnya adalah penempatan karyawan sesuai dengan bidang ahli. Bapak 

M Khozin mengutarakan. 

“Setiap bagian di NURANi mempunyai tugas dan fungsi yang 

berbeda. Tentu saja personilnya pun mempunyai kecakapan kemampuan 

yang juga harus sesuai dengan bidangnya……misalnya untuk redaksi 

yaa..maka komponen di dalamnya berisi orang-orang yang terseleksi 

mempunyai kemampuan menulis, dan sebagainya…demikian juga dengan 

bidang-bidang yang lain.” 

Bapak M Khozin memaparkan maksud diadakan penempatan 

karyawan, agar karyawan sebagai unsur pelaksana kerja bisa menempati 

bidang atau posisi yang sesuai dengan kemampuan, kecakapan, dan 

keahlian karyawan tersebut. Dicontohkan untuk bidang redaksi, maka 

komponen di dalamnya berisikan karyawan karyawan yang terseleksi 

mempunyai keahlian mencari berita, memiliki jaringan yang luas, serta 

kemampuan menulis.
54

 

Tidak lepas pula kegiatan pelatihan dan pengembangan sumber 

daya manusia juga diadakan di PT Nurani Media Teduh, sebagai upaya 

meningkatkan produktivitas karyawan seperti halnya dikemukakan oleh 

bapak M Khozin. 
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“biasanya pelatihan dilakukan secara berkala,..minimal setahun dua 

kali di masing-masing devisi.” 

Bapak Nur Cahya Hadi selaku pimpinan redaksi, juga 

menuturkan perihal pelatihan bagi karyawannya. 

“e…pernah yaa pernah kita datangkan nara sumber, senior senior 

kita di Jawapos e..ownernya e…Malangpos kemudian temen temen di 

media mingguan yaa untuk, sebenernya bukan pelatihan wong mereka 

sudah mahir semua, hanya untuk membuka wawasan bahwa senior senior 

mereka kan bagaimanapun punya kelebihan karena punya pengalaman, 

kelebihan wartawan itu karena pengalaman, semakin tua semakin usia 

bertambah semakin banyak pengalamannya yang itu tidak akan dimiliki 

oleh wartawan muda, karena telah memiliki segudang pengalaman, 

makanya kita juga sering mendatangkan narasumber begitu, ada juga apa 

itu…redaktur foto..supaya apa, yaa paling tidak mempunyai e…wawasan 

tentang kualitas foto yang baik.” 

Uraian bapak Nur Cahya Hadi diatas lebih menekankan manfaat 

pelatihan kepada upaya perusahaan untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi para karyawan, karena beliau menilai para karyawan telah 

mahir dalam bidang kerjanya masing masing.
55

 

Selanjutnya bapak M Khozin mengungkapkan bahwa kegiatan 

penilaian prestasi karyawan juga termasuk salah satu komponen dan teknik 

pengawasan yang dilakukan oleh PT Nurani Media Teduh. 

“untuk ukuran kedisplinan karyawan, diukur dari absensi. Untuk 

ukuran kinerja yaa dilihat dari capaian tugas di setiap bagian, misalnya, di 

bidang redaksi tentu saja kualitas tulisan, kecakapan jaringan dan 

sebagainya. Kalau di bagian iklan misalnya…mendapatkan iklan sesuai 

target, begitu pula dengan bagian-bagian yang lain” 
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Ungkapan diatas juga menjelaskan bahwa pelaksanaan kegiatan 

penilaian dilaksanakan oleh manajer masing-masing divisi, baik bagian 

redaksi, bagian layout atau pra cetak, bagian marketing iklan, bagian 

pemasaran, bagian penagihan, dan staf umum. Kegiatan penilaian diukur 

dari capaian tugas di setiap bagian, dan untuk penilaian kedisiplinan 

karyawan, diukur dari hasil absensi kedatangan.
56

 

Dan yang terakhir perihal kompensasi di PT Nurani Media Teduh. 

“sebagai upaya penting dalam mempertahankan dan mensejahterahkan 

karyawan, disini memberikan tunjangan prestasi, ada juga tunjangan biaya 

pendidikan anak, tunjangan karir, maupun bonus tahunan”, ujar bapak M 

Khozin. 

c. Berdasarkan bila pengawasan dilakukan. Kegiatan pengawasan di PT 

Nurani Media Teduh dilaksanakan setelah rencana dijalankan, dengan 

kata lain diukur dari hasil hasil yang dicapai oleh para karyawan 

masing masing bidang. Seperti keterangan yang diuraikan oleh bapak 

Nur Cahya Hadi sebagai berikut. 

“setiap senin menjelanng rapat edisi depan berikutnya itu yaa kita 

bahas yang kemarin, kalau ada yang ndak berhasil yaa kita bahas kenapa 

gak berhasil, ada apa, karena apa, itu kita kejar orang banyak karena ini 

e..rapatnya rapat bersama, tugasnya tugas bersama kan begitu…tapi rata 

rata itu sangat dikit, sangat dikit sekali gak berhasil itu, karena memang itu 

sudah direncanakan jadi jarang sekali gak berhasil.” 
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Rapat bersama diadakan pada setiap hari senin untuk membahas 

evaluasi pelaksanaan rencana kerja yang telah tercapai. Setelah evaluasi, 

selanjutnya dalam rapat membahas rencana kerja untuk edisi minggu 

depan.
57

 Hal serupa juga ditegaskan bapak M Khozin selaku pimpinan 

HRD di NURANi. 

“kalau pengawasan personal kan dilakukan oleh masing-masing 

manajer atau kepala bagian, juga selama hari kerja itu proses pengawasan 

tetap berlangsung, untuk mingguan itu…karena disini setiap seminggu 

sekali tepatnya hari senin ada rapat untuk setiap masing-masing divisi, 

dalam rapat itu dibahas rencana kerja seminggu kedepan dan juga 

mengevaluasi pekerjaan seminggu sebelumnya, jadi ketika dalam satu 

minggu dari hasil pengawasan ada yang pekerjaan yang tidak sesuai 

dengan rencana semula, maka akan dievaluasi, dikoreksi dan dilakukan 

tindakan perbaikan, ada pula rapat antar manajer untuk perminggu, dan 

untuk bulanan itu maksudnya…disini diadakan rapat seluruh karyawan 

satu bulan sekali.” 

Selain pengawasan personal yang dilakukan oleh manajer masing 

masing divisi, diadakan pula rapat guna mengevaluasi kinerja karyawan 

masing masing divisi seminggu sekali pada hari senin, serta rapat 

mingguan oleh para manajer, dan juga rapat keseluruhan karyawan yang 

diadakan setiap satu bulan sekali.
58

 

d. Berdasarkan cara bagaimana mengumpulkan fakta-fakta guna 

pengawasan. Penerapan pengawasan kinerja karyawan di PT Nurani 

Media Teduh, seperti yang diutarakan bapak M Khozin, menggunakan 
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sistem absensi dan pengawasan personal oleh masing masing manajer 

terhadap kinerja anggota divisinya. 

“disini mulai 2012 sudah pakek sistem absensi elektronik (sidik 

jari), dimana setiap karyawan wajib absen kehadiran dan kepulangan 

secara tepat sesuai jadwal yang sudah ditentukan…. selain itu yaa 

pengawasan personal, jadi dilakukan masing-masing manajer terhadap 

kinerja anggota divisinya di kantor.” 

Ditegaskan pula jam kerja karyawan harus hadir pada pukul 08.30 

WIB, untuk jam kepulangan karyawan ditetapkan pukul 16.30 WIB. 

Namun berbeda dengan karyawan pada bagian redaksi, bapak Nur Cahya 

Hadi selaku manajer redaksi menjelaskan bahwa tidak ada jam kerja bagi 

profesi wartawan, karena pekerjaan wartawan yang berada di luar kantor, 

maka perusahaan tidak mengikat para wartawan dengan jam kerja yang 

ketat. Akan tetapi perusahaan juga menerapkan absensi masuk atau 

kehadiran untuk para wartawan, untuk absen kepulangan tidak diwajibkan 

bagi wartawan, cukup besok paginya kembali untuk absen kehadiran. 

Jadwal kehadiran wartawan ditetapkan oleh perusahaan setidaknya harus 

hadir atau absen pada pukul 10.00 WIB. 

“pokoknya setiap hari harus masuk jam sepuluh…karena itu untuk 

mengukur nanti kita, mereka sudah dapat e…berita yang sudah kita 

tugaskan atau belum, jadi setiap hari ada yang bisa ketemu dengan 

redaktur.”
59

 

Penetapan jam wajib hadir para wartawan di kantor ini tidak lain 

berfungsi sebagai sistem kedua pengawasan yang diterapkan di PT Nurani 

Media Teduh, yakni pengawasan personal. Karena kerja wartawan yang 
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harus menggali berita di lapangan, dan menjadi keterbatasan seorang 

manajer yang tidak bisa mengawasi mereka di lapangan, maka kehadiran 

wartawan setiap hari di kantor mampu dimanfaatkan manajer untuk 

mengawasi mereka setiap harinya. Manajer mengumpulkan fakta-fakta 

pengawasan berpatokan pada hasil penugasan yang diberikan kepada para 

wartawan, setiap wartawan yang hadir bisa bertemu dengan redaktur yang 

akan menanyakan hasil berita yang telah ditugaskan, dari hasil laporan 

laporan wartawan setiap harinya maka manajer akan mampu mengawasi 

kinerja mereka, selain itu manajer juga mampu mengetahui kesulitan 

wartawan dalam melaksanakan tugasnya, sehingga manajer mampu 

memberikan feedback dan pengambilan keputusan atas laporan kesulitan 

tersebut.
60

 

Gambar 4.2 

Absensi Elektronik (Sidik Jari) 

Sumber: Kantor redaksi Tabloid NURANi
61
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Ditegaskan pula oleh bapak Nur Cahya Hadi bahwasanya sistem 

pengawasan menggunakan absensi kehadiran, yang diterapkan oleh 

perusahaan ini tidak bisa dilanggar oleh seluruh karyawan PT Nurani 

Media Teduh, karena mereka juga terikat dengan uang makan dan insentif. 

Sama halnya bapak Nur Cahya Hadi, bapak M Khozin sependapat 

bahwa jumlah absensi karyawan mentukan jumlah uang makan yang akan 

diterima karyawan. 

“jumlah absensi juga menentukan jumlah uang makan yang akan 

diterima karyawan…yaaa..minimal kehadiran 50% dan datang tepat 

waktu,..itu dapat uang makan, kalau kurang dari itu yaa gak dapat. Semisal 

ini…satu minggu kan hari kerjanya senin sampai jumat…jadi cuma 5 hari 

perminggu, kalau satu bulan kan total 20 hari, atau paling banyak 22 hari 

lahh…..lah kalau satu bulan hanya masuk 10 hari maka masih dapat uang 

makan, karena presentasinya masih 50%, asalkan dalam 10 hari dia tepat 

waktu datang maupun pulangnya…kalau satu bulan hanya masuk 10 hari 

tapi dalam sepuluh hari itu dia terlambat dua hari yaaa…gak dapat uang 

makan……..dan kalau selama tiga bulan presentasi absensinya selalu 

dibawah 50% maka karyawan tersebut akan diberi surat peringatan 1, 

kalau masih diulangi lagi yaaa…ada surat peringatan 2 sampai ke-3 nanti 

bisa dikeluarkan, tapi Alhamdulillah……sampai sekarang belum pernah 

terjadi.” 

Sistem pengawasan absensi juga menjadi tolak ukur bagi 

perusahaan, yang menuntut segenap karyawan untuk disiplin dalam 

bekerja, karena tindakan disiplin akan menyangkut tanggung jawab moral 

para karyawan pada tugas kewajibannya. Oleh karena itu perusahaan 

berupaya membentuk tingkah laku disiplin para karyawan dengan 

membiasakan mereka untuk hadir di kantor tepat waktu dan melaksanakan 
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tugas sesuai tugasnya dengan tanggung jawab yang tinggi, maka 

diharapkan produktivitas kerja para karyawan akan meningkat.
62

 

2. Proses atau Tahap-tahap Pengawasan 

Data data yang berkaitan dengan proses pengawasan dibagi dalam lima 

bagian, yaitu penyusunan tujuan, penetapan standar, pengukuran hasil kerja, 

perbandingan fakta dengan standar, dan tindakan koreksi. 

Penyusunan tujuan merupakan kegiatan dari perencanaan kerja yang bisa 

membantu karyawan mencapai tujuan tersebut. Dengan menyusun tujuan-tujuan 

maka karyawan bisa memahami skala rencana kerja kedepan dengan baik, 

penyusunan tujuan juga membantu karyawan melaksanakan pekerjaan dengan 

teratur. Bapak M Khozin menuturkan bahwa tujuan kedepan disusun dalam rapat 

yang diadakan setiap hari senin.
63

 

“setiap seminggu sekali tepatnya hari senin ada rapat untuk setiap 

masing-masing divisi, dalam rapat itu dibahas rencana kerja seminggu 

kedepan.” 

Sependapat dengan bapak M Khozin, bapak Nur Cahya Hadi juga 

menambahkan keterangan dalam proses penyusunan tujuan dan rencana kerja, 

yang dibahas dalam rapat setiap senin, tujuan utama perusahaan adalah 

menerbitkan tabloid NURANi. Untuk mencapai tujuan tersebut maka rencana 

kerja dibuat dan disepakati bersama. 

                                                      
62

 Hasil Wawancara dengan bapak Nur Cahya Hadi, Selasa, 14 Juli 2015, pukul 12.21 WIB, di 
kantor PT Nurani media Teduh 
63

 Hasil Wawancara dengan bapak M Khozin, Selasa, 23 Juni 2015, pukul 13.14 WIB, di kantor PT 
Nurani Media Teduh 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 
 

“hari senin itu rapat, rapat apa yang kita bikin untuk minggu depan 

sehingga nanti semua baik wartawan maupun redaktur itu bisa mengajukan 

usulan usulan, tema tema yang kira kira apa yang akan dikerjakan, yang 

menarik, yang up to date, yang kira kira bermanfaat bagi pembaca, lahh 

kalau sudah seperti ini otomatis setelah rapat yaa kita bagi yang kesana 

siapa yang kesitu siapa, semua rata, lahh setelah itu yaa nanti kita akan 

lihat hasilnya pada waktu hari rabu atau kamis menjelang deadline 

terakhir, deadline kita terakhir hari jumat.”
64

 

Dalam rapat perencanaan pembuatan tabloid untuk edisi minggu depan, 

para wartawan turut serta menentukan tema apa saja yang akan disajikan di 

dalamnya. 

“misalnya kita membahas soal penentuan satu Syawal e…rukyatul 

hilal yaa kita gak menentukan, makanya justru mereka sendiri yang 

menentukan pakar, mereka tahu kalau misalnya e…satu Syawal ini orang 

yang ahli hisab, ahli rukyah di UIN siapa….di KEMENAG 

siapa…kemudian bagaimana pendapatnya kalau misalnya ini beda lebaran, 

gimana pendapatnya ketua MUI pusat, anjurannya apa..himbauannya 

apa…mereka sudah tahu dengan sendirinya, tetapi memang di rapat itu 

juga digenrekan semua siapa siapa saja yang nanti kita konfirmasikan yang 

layak.” 

Setelah itu manajer membagi tugas yang telah disepakati bersama kepada 

para wartawan secara rata. 

Tahapan kedua dalam pengawasan kinerja yakni penetapan standar. 

Standar kerja bagi wartawan bukan hanya mencari berita, namun kualitas tulisan, 

dan kecakapan jaringan juga merupakan standar yang ditetapkan bagi para 

wartawan.
65

 Bapak Nur Cahya Hadi menambahkan pula standar kerja wartawan 

sebagaimana pernyataan berikut. 
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“yaa namanya wartawan yaa tidak hanya nyari beritanya saja, yaa 

itu ditulis juga dong…tulis juga, bagus e…akurasinya datanya harus akurat 

yaa to, kemudian e..apa namanya..anu lah harus siap e..siap muat, layak 

muat, kemudian penulisannya juga harus sudah apanamanya..e…standar 

penulisan wartawan jadi, bukan anak magang, jadi yaa kalau misalnya ada 

sesuatu yang gak layak, makanya tadi kita tetep berpatokan pada hasil 

kalau hasilnya gak layak yaa itu menjadi evaluasi tersendiri.” 

Jadi standar kerja bagi wartawan NURANi yaitu, mencari berita, menulis 

berita yang telah didapat, dengan standar penulisan seorang wartawan yang siap 

dimuat dalam tabloid, atau lebih tepatnya setelah melakukan wawancara, 

wartawan NURANi akan melakukan proses jurnalistik berikutnya, yaitu menulis 

berita. Ada dua jenis penulisan berita yang dikenal secara umum, yaitu penulisan 

straight news dan feature news.
66

 

Straight News merupakan teknik penulisan berita yang memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

Menggunakan gaya bahasa to the point alias lugas. Inti berita, yaitu 

masalah terpenting dalam berita tersebut, tertulis pada alinea pertama. Makin ke 

bawah, isi berita makin tidak penting. Dengan demikian, dengan membaca alinea 

pertama saja, atau cuma membaca judulnya, orang akan langsung tahu apa isi 

berita tersebut. Dan jenis tulisan ini cenderung mentaati asas 5 W + 1 H. Asas ini 

terdiri dari what (apa yang terjadi), who (siapa yang terlibat dalam kejadian 

tersebut), why (mengapa terjadi), when (kapan terjadinya), where (di mana 

terjadinya), dan how (bagaimana cara terjadinya). Gaya penulisan ini biasanya 

digunakan oleh surat kabar yang terbit harian. Terbatasnya waktu orang-orang 
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membaca koran, membuat para pengelola surat kabar harus menyusun gaya 

bahasa yang selugas mungkin, sehingga pembaca akan langsung tahu apa isi suatu 

berita hanya dengan membaca sekilas. 

Sedangkan jenis tulisan Feature News memilik ciri-ciri sebagai berikut: 

Gaya penulisannya merupakan gabungan antara bahasa artikel dengan 

bahasa sastra, sehingga cenderung enak dibaca. Inti berita tersebar di seluruh 

bagian tulisan. Karena itu, untuk mengetahui isi tulisan, kita harus membaca dari 

kalimat pertama sampai kalimat terakhir. 

Asas 5 W + 1 H masih digunakan, tetapi tidak terlalu penting. Gaya 

penulisan ini biasanya dipakai oleh majalah/tabloid, termasuk tabloid NURANi 

yang terbit secara berkala atau seminggu sekali. Pembaca biasanya memiliki 

waktu yang lebih luang untuk membaca tabloid, sehingga gaya bahasa untuk 

media ini dapat dibuat lebih "nyastra" dan "bergaya", sehingga pembaca merasa 

betah dan "menikmati" tulisan tersebut dari awal sampai akhir. 

Serta akurasi data yang harus akurat. Wartawan harus memiliki kehati-

hatian yang sangt tinggi dalam melakukan pekerjaannya mengingat dampak yang 

luas yang ditimbulkan oleh berita yang dibuatnya. Kehati-hatian dimulai dari 

kecermatannya terhadap ejaan nama, angka, tanggal dan usia serta disiplin diri 

untuk senantiasa melakukan check-and-rechek atau periksa-ulang atas keterangan 

fakta yang ditemuinya. Tidak hanya itu, akurasi juga berarti benar dalam 

memberikan kesan umum, benar dalam sudut pandang pemberitaan yang dicapai 

oleh penyajian detail-detail fakta dan oleh tekanan yang diberikan pada fakta-
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faktanya. Para pembaca biasanya sangat memperhatikan soal akurasi ini. Bahkan, 

kredibilitas media sangat ditenttukan oleh akurasi beritanya sebagai konsekuensi 

dari kehati-hatian para wartawan dalam membuat berita.
67

 

Kemudian kegiatan pengukuran hasil kerja. Bapak Nur Cahya Hadi 

mengakui bahwa pengawasan yang selama ini diterapkan di PT Nurani Media 

Teduh “berpatokan pada hasil”, hasil kerja diukur dari standar standar kerja yang 

telah ditetapkan oleh manajer. Para wartawan harus menyetor hasil kerja mereka 

pada waktu deadline, tepatnya pada hari kamis ataupun jumat saat deadline 

terakhir. Keharusan akan penyetoran hasil kerja para wartawan ini menentukan 

tercapai tidaknya penerbitan tabloid NURANi yang merupakan tujuan dari 

perusahaan.
68

 

Tahap berikutnya yakni perbandingan fakta dengan standar. Penerapan 

proses tersebut dilaksanakan saat evaluasi berlangsung, tepatnya di hari senin saat 

rapat bersama diadakan dan sebelum membahas rencana kerja untuk edisi minggu 

depan. 

Dan tahap yang terakhir adalah tindakan koreksi. Tidak jauh berbeda 

dengan tahap perbandingan fakta dan standar, tahap tindakan koreksi ini 

dilaksanakan bersamaan dengan evaluasi kerja. 

“yaa jadi kalau koreksi, evaluasi itu mestilah..setiap ahad itu setiap 

senin menjelanng rapat edisi depan berikutnya itu yaa kita bahas yang 

                                                      
67

 Hasil Wawancara dengan bapak Nur Cahya Hadi, Rabu, 19 Agustus 2015, pukul 13.52 WIB, di 
kantor PT Nurani media Teduh 
68

 Hasil Wawancara dengan bapak Nur Cahya Hadi, Selasa, 14 Juli 2015, pukul 12.21 WIB, di 
kantor PT Nurani media Teduh 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 
 

kemarin, kalau ada yang ndak berhasil yaa kita bahas kenapa gak berhasil, 

ada apa, karena apa, itu kita kejar orang banyak karena ini e..rapatnya 

rapat bersama, tugasnya tugas bersama kan begitu…tapi rata rata itu 

sangat dikit, sangat dikit sekali gak berhasil itu, karena memang itu sudah 

direncanakan jadi jarang sekali gak berhasil.”
69

 

Tindakan koreksi ini perlu diambil untuk memberikan feedback kepada 

karyawan dan pertimbangan bagi manajer untuk pengambilan keputusan jika 

terjadi penyimpangan, maupun tindakan pencegahan sebelum terjadi 

penyimpangan. 

Dengan penerapan sistem dan tahapan-tahapan pengawasan sebagaimana 

telah disebutkan di atas, kemudian bapak Nur Cahya Hadi selaku pimpinan 

redaksi mengungkapkan perihal kinerja wartawan selama ini. 

“jadi kalau soal e.. kinerja anak-anak yaa pasti, sudah jadi koran 

yaa pasti kerjanya bagus, kalau gak yaa..gak usah nunggu enam 

bulan..ngapain..yaa nunggu minggu berikutnya begitu gak dapat yaa kita 

langsung evaluasi, kita evaluasi bareng bareng itu, jadi gak perlu nunggu 

enam bulan.” 

Pembagian tugas reportase (mencari berita) yang telah disepakati 

bersama sesuai tema-tema untuk penerbitan edisi mendatang dalam rapat redaksi, 

akan diawasi dan dinilai oleh redaktur saat para wartawan datang ke kantor untuk 

absen sidik jari (pagi, sebelum mencari berita), dengan menanyakan hasil dari 

reportase para wartawan. Di samping itu, bapak Nur Cahya Hadi juga 

menjelaskan kinerja wartawan diukur dari penerbitan tabloid pada setiap 

minggunya, jika tabloid mampu terbit setiap minggunya maka kinerja wartawan 
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dinilai baik karena penerbitan tabloid merupakan tujuan utama perusahaan, yang 

tidak akan bisa hadir tanpa sekumpulan berita-berita (hasil kerja) para wartawan.
70

 

C. Analisis hasil penelitian (Analisis Data) 

Dari penyajian data mengenai penerapan pengawasan kinerja wartawan 

PT Nurani Media Teduh Surabaya di atas, maka peneliti akan menganalisa 

tentang sistem pengawasan kinerja wartawan PT Nurani Media Teduh Surabaya, 

yang menerapkan sistem absensi elektronik (sidik jari) dan pengawasan yang 

berpatokan pada hasil kerja para karyawan. 

Sistem pengawasan absensi menjadi tolak ukur bagi perusahaan, yang 

menuntut segenap wartawan untuk disiplin dalam bekerja, karena tindakan 

disiplin akan menyangkut tanggung jawab moral para wartawan pada tugas 

kewajibannya. Oleh karena itu perusahaan berupaya membentuk tingkah laku 

disiplin para wartawan dengan membiasakan mereka untuk hadir di kantor tepat 

waktu dan melaksanakan tugas sesuai tugasnya dengan tanggung jawab yang 

tinggi, maka diharapkan produktivitas kerja para wartawan akan meningkat. 

Penerapan sistem pengawasan absensi yang ada di PT Nurani Media 

Teduh Surabaya, peneliti melihat fenomena yang berbeda dengan sistem absensi 

karyawan pada umumnya, karena karyawan pada bagian redaksi tidak memiliki 

jam kerja, dan profesi sebagai wartawan yang selalu bekerja di luar kantor, maka 

perusahaan tidak mengikat para wartawan dengan jam kerja yang ketat. Akan 
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tetapi perusahaan juga menerapkan absensi masuk atau kehadiran untuk para 

wartawan, untuk absen kepulangan tidak diwajibkan bagi wartawan, cukup besok 

paginya kembali untuk absen kehadiran. Dari pengamatan peristiwa tidak adanya 

jam kerja bagi karyawan yang berprofesi sebagai wartawan, peneliti menganalisa 

fenomena tersebut mampu mendorong untuk mengembangkan potensi karyawan, 

serta memicu timbulnya kreatifitas seorang wartawan di lapangan. Karena 

wartawan dituntut untuk menggali berita serta memastikam tidak satu pun 

peristiwa penting dan menarik lolos. 

Penerapan sistem pengawasan absensi dan kewajiban hadir para 

wartawan di kantor juga berfungsi sebagai sistem kedua pengawasan yang 

diterapkan di PT Nurani Media Teduh Surabaya, yakni pengawasan personal. 

Karena pekerjaan wartawan yang harus menggali berita di lapangan, dan menjadi 

keterbatasan seorang manajer yang tidak bisa mengawasi mereka di lapangan, 

maka kehadiran wartawan setiap hari di kantor mampu dimanfaatkan manajer 

untuk mengawasi mereka setiap harinya. Setiap wartawan yang hadir bisa 

bertemu dengan redaktur dan melaporkan hasil kerja mereka. Dengan begitu 

manajer mampu mengawasi kinerja mereka, selain itu manajer juga mampu 

mengetahui kesulitan wartawan dalam melaksanakan tugasnya, sehingga manajer 

mampu memberikan feedback dan pengambilan keputusan atas laporan kesulitan 

tersebut. 

Penerapan pengawasan kinerja karyawan PT Nurani Media Teduh 

Surabaya juga menerapkan proses dan tahapan tahapan pengawasan sesuai dengan 
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teori yang dikemukakan oleh Ahmed Belkaui yang meliputi; penyusunan tujuan, 

penetapan standar, pengukuran hasil kerja, perbandingan fakta dengan standar, 

serta tindakan koreksi. 

Penerapan pengawasan kinerja karyawan PT Nurani Media Teduh dapat 

dinilai baik karena memiliki ciri-ciri sistem pengawasan yang baik, yaitu; 

memiliki struktur organisasi yang baik, memiliki sistem otorisasi dan tanggung 

jawab yang jelas, memiliki job description, dan kebijaksanaan personalia yang 

baik. 

Penilaian kinerja wartawan selama ini diukur dari penerbitan tabloid pada 

setiap minggunya, jika tabloid mampu terbit setiap minggunya maka kinerja 

wartawan dinilai baik karena penerbitan tabloid merupakan tujuan utama 

perusahaan, yang tidak akan bisa hadir tanpa sekumpulan berita-berita (hasil 

kerja) para wartawan. 


